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Lampiran 1. Karakteristik Pasien 

1. Pasien A 

Data Identitas Karakteristik Pasien 

“Gambaran Pola Konsumsi Sumber Protein Nabati terhadap Kadar Asam Urat  

Pada Pasien Gout Arthritis di Puskesmas Janti Kota Malang” 

 

1. Nama : A 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Tanggal Lahir : 1 Juni 1953 

4. Usia : 64 Tahun 

5. No Telp : 0851004xxxxx 

6. Agama : Islam 

7. Pendidikan Terakhir : SMP 

8. Data Status Gizi  : BB : 48,5 Kg 

 : TB : 158 

 : IMT : 19,4 Kg/m2 

9. Kadar Asam urat sebelum pengamatan : 6,3 mg/dl 

10. Kadar asam urat sesudah pengamatan : 6,5 mg/dl 

11. Obat-obatan yang dikonsumsi : Obat hipertensi 

12. Lama menderita Gout Arthritis : 1 tahun 
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2. Pasien B 

Data Identitas Karakteristik Pasien 

“Gambaran Pola Konsumsi Sumber Protein Nabati terhadap Kadar Asam Urat  

Pada Pasien Gout Arthritis di Puskesmas Janti Kota Malang” 

 

1. Nama : B 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Tanggal Lahir : 2 Nopember 1960 

4. Usia : 57 Tahun 

5. No Telp : 08180508xxxx 

6. Agama : Islam 

7. Pendidikan Terakhir : SMP 

8. Data Status Gizi  : BB : 78 Kg 

 : TB : 152 

 : IMT : 33,7 Kg/m2 

9. Kadar Asam urat sebelum pengamatan : 9,9 mg/dl 

10. Kadar asam urat sesudah pengamatan : 9,3 mg/dl 

11. Obat-obatan yang dikonsumsi : tidak ada 

12. Lama menderita Gout Arthritis : 3 tahun 
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Lampiran 2. Lembar persetujuan pasien 

1.  Pasien A
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2. Pasien B
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Lampiran 3. Perhitungan kebutuhan energi dan zat gizi pasien 

1. Pasien A 

BB: 48,5 Kg 

TB: 158 Cm 

Umur: 64 Tahun 

IMT = BB (Kg) / TB2(m) 

 =48,5  Kg / 1,582m 

 =48,5   / 2,4964 

 =19,42 kg/m2 (normal) menurut Depkes RI tahun 1994 

Perhitungan BB menurut Harris Benedict (1919): 

BEE = 655 + (9,6 X BB) + (1,8 X TB) – (4,7 X U) 

 = 655 + (9,6 X 48,5) + (1,8 X 158) – (4,7 X 64) 

 = 655 + 465,6 + 284,4 - 300,8 

 = 1104,2 

Faktor aktivitas= tidak terikat di tempat tidur = 1,3 

Factor stress = tidak ada stresss = 1,3 

TEE  = BEE X FA X FS 

 = 1104,2X 1,3 X 1,3 

 = 1866,098 Kkal 

Karbohidrat= 65% X TEE 

  = 65% X 1866,098 Kkal 

 = 1212,9637 Kkal/4 

 =303,2 gram 
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 Protein= 15% X TEE 

 = 15% X 1866,098 Kkal 

 = 279,9147Kkal/ 4 

 = 69,9 gram 

Lemak= 20% X TEE 

 = 20% X 1866,098 Kkal 

 = 373,2196 Kkal/9 

 = 41,4 gram 

 

2. Pasien B 

 

BB: 78 Kg 

TB: 152 Cm 

Umur: 57 Tahun 

IMT = BB (Kg) / TB2(m) 

 =78 Kg / 1,522m 

 =78 / 2,3104 

 =33,76 kg/m2 (Kelebihan Berat Badan Tingkat Berat) menurut Depkes RI tahun 1994 

BBI  = 90% X (TB-100) 

 = 90% X (152 - 100) 

 = 90% X 52 

 = 46,8 Kg 

Perhitungan BB menurut Harris Benedict (1919): 

BEE = 655 + (9,6 X BB) + (1,8 X TB) – (4,7 X U) 

 = 655 + (9,6 X 78) + (1,8 X 152) – (4,7 X 57) 
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 = 655 + 748,8 + 273,6 - 267,9 

 = 1409,5 

Faktor aktivitas= tidak terikat di tempat tidur = 1,3 

Factor stress = tidak ada stresss = 1,3 

TEE  = BEE X FA X FS 

 = 1409,5 X 1,3 X 1,3 

 = 2.382,055 Kkal – 500Kkal 

 = 1.882Kkal 

Karbohidrat= 65% X TEE 

  = 65% X 1.882Kkal  

 = 1.223,3 Kkal/4 

 =305,8 gram 

Protein= 15% X TEE 

 = 15% X 1.882Kkal 

 = 282,3 Kkal/4 

 = 70,5 gram 

Lemak= 20% X TEE 

 = 20% X 1.882Kkal 

 = 376,4  Kkal/9 

 = 41,8 gram 
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Lampiran 4. Tingkat Konsumsi Protein 

1. Pasien A 

Kebutuhan total protein = 69,9 gram  

Kebutuhan protein hewani = 
  

   
                 

Kebutuhan protein nabati = 
  

   
                  

 

Rata-rata konsumsi total protein  = 54,5 gram  

Rata-rata konsumsi protein hewani= 3,7 gram  

Rata-rata konsumsi protein nabati = 50,8 gram  

 

Tingkat konsumsi protein = 
         

         
                                      

Tingkat konsumsi protein hewani = 
        

          
                                     

Tingkat konsumsi protein nabati =  

 
         

         
                      

2. Pasien B 

Kebutuhan total protein = 70,5 gram  

Kebutuhan protein hewani = 
  

   
                 

Kebutuhan protein nabati = 
  

   
                  

 

Rata-rata konsumsi total protein  = 24,7 gram  

Rata-rata konsumsi protein hewani= 5 gram  

Rata-rata konsumsi protein nabati = 19,7 gram  

 

Tingkat konsumsi protein = 
         

         
                                     

Tingkat konsumsi protein hewani = 
        

          
                                    

Tingkat konsumsi protein nabati =  
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Lampiran 5. Food frequency sumber protein nabati pasien 

1. Pasien A 

Bahan Makanan kacang-

kacangan dan hasil olahannya 

>1x/ 

hari 

1x/ 

hari 

4-6x/ 

minggu 

1-3x/ 

minggu 
1x/ bulan 

Tidak 

pernah 

Kacang hijau     √  

Kacang kedelai     √  

Kacang merah      √ 

Kacang tanah terkupas    √   

Kacang tolo      √ 

Keju kacang tanah      √ 

Oncom      √ 

Tahu   √    

Tempe   √    

 

2. Pasien B 

Bahan Makanan kacang-

kacangan dan hasil olahannya 

>1x/ 

hari 

1x/ 

hari 

4-6x/ 

minggu 

1-3x/ 

minggu 
1x/ bulan 

Tidak 

pernah 

Kacang hijau     √  

Kacang kedelai     √  

Kacang merah     √  

Kacang tanah terkupas    √   

Kacang tolo      √ 

Keju kacang tanah      √ 

Oncom      √ 

Tahu   √    

Tempe    √    



 
 

Lampiran 6. Jumlah sumber protein nabati yang dikonsumsi pasien  
1. Pasien A 

Hari 

Jumlah konsumsi protein nabati %  Sumber protein nabati 

tahu 
(gram) 

tempe 
(gram) 

kacang 
(gram) 

tahu 
(%) 

tempe 
(%) 

kacang 
(%) 

total 
(%) 

1 0,0 150,0 0,0 0,0 300,0 0,0 300,0 

2 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

3 240,0 0,0 0,0 240,0 0,0 0,0 240,0 

4 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

5 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

6 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

7 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

8 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

9 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

10 240,0 150,0 25,0 240,0 300,0 100,0 640,0 

11 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

12 160,0 100,0 0,0 160,0 200,0 0,0 360,0 

13 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

14 240,0 150,0 0,0 240,0 300,0 0,0 540,0 

        Jumlah (%) 6400,0 

        Rata-rata 14 hari (%) 457,0 

    4,5 kali lebih besar dari ketetapan 

 
2. Pasien B 

B 

Hari 

Jumlah konsumsi protein nabati % Sumber protein nabati 

tahu 
(gram) 

tempe 
(gram) 

kacang 
(gram) 

tahu 
(%) 

tempe  
(%) 

kacang   
(%) 

jumlah 
(%)  

1 40,0 50,0 10,0 40,0 100,0 40,0 180,0 

2 0,0 25,0 0,0 0,0 50,0 0,0 50,0 

3 40,0 0,0 10,0 40,0 0,0 40,0 80,0 

4 80,0 50,0 0,0 80,0 100,0 0,0 180,0 

5 120,0 75,0 0,0 120,0 150,0 0,0 270,0 

6 80,0 25,0 0,0 80,0 50,0 0,0 130,0 

7 40,0 25,0 0,0 40,0 50,0 0,0 90,0 

8 80,0 25,0 0,0 80,0 50,0 0,0 130,0 

9 0,0 25,0 0,0 0,0 50,0 0,0 50,0 

10 0,0 25,0 0,0 0,0 50,0 0,0 50,0 

11 0,0 50,0 0,0 0,0 100,0 0,0 100,0 

12 40,0 0,0 0,0 40,0 0,0 0,0 40,0 

13 0,0 25,0 0,0 0,0 50,0 0,0 50,0 

14 0,0 50,0 0,0 0,0 100,0 0,0 100,0 

        jumlah (%) 1500,0 

        rata-rata 14 hari (%) 107,0 

    0,07 kali lebih besar dari ketetapan. 



 
 

Lampiran 7. Tingkat Konsumsi Energi dan zat gizi pasien 

1. Pasien A 

Hari 
Energi  Protein  Lemak  Karbohidrat  

Kalori % Gram % Gram % Gram % 

1 1053,0 56,4 37,7 53,9 30,8 74,4 159,1 52,5 

2 1406,9 75,4 57,5 82,3 47,9 115,7 196,9 64,9 

3 1682,6 90,2 57,5 82,3 57,5 138,9 245,3 80,9 

4 1363,7 73,1 34,2 48,9 61,8 149,3 161,4 53,2 

5 1579,5 84,6 61,3 87,7 48,9 118,1 240,2 79,2 

6 1467,1 78,6 59,2 84,7 50,3 121,5 208,7 68,8 

7 1464,1 78,5 57,9 82,8 50,7 122,5 207,7 68,5 

8 1532,0 82,1 58,5 83,7 71,9 173,7 173,0 57,1 

9 1313,8 70,4 62,9 90,0 50,3 121,5 176,5 58,2 

10 1486,1 79,6 60,9 87,1 65,3 157,7 175,2 57,8 

11 1319,3 70,7 57,6 82,4 57,2 138,2 153,4 50,6 

12 1011,2 54,2 39,9 57,1 32,0 77,3 145,1 47,9 

13 1351,7 72,4 58,4 83,5 50,6 122,2 175,3 57,8 

14 1316,0 70,5 59,0 84,4 48,4 116,9 172,4 56,9 

Jumlah 1036,8 1090,8 1747,8 854,3 

Rata-rata 74,1 77,9 124,8 61,0 

 

 

2. Pasien B 

Hari 
Energi  Protein  Lemak  Karbohidrat  

Kalori % Gram % Gram % Gram % 

1 928,0 49,3 29,0 41,1 32,2 77,0 133,1 43,5 

2 777,2 41,3 20,9 29,6 18,6 44,5 130,9 42,8 

3 888,7 47,2 17,4 24,7 24,5 58,6 155,0 50,7 

4 1067,1 56,7 39,5 56,0 42,2 101,0 137,4 44,9 

5 1168,6 62,1 42,0 59,6 51,3 122,7 146,1 47,8 

6 908,0 48,2 26,8 38,0 34,2 81,8 126,3 41,3 

7 1035,1 55,0 18,6 26,4 43,1 103,1 143,7 47,0 

8 1094,9 58,2 28,7 40,7 30,8 73,7 185,5 60,7 

9 782,0 41,6 15,6 22,1 17,4 41,6 144,3 47,2 

10 713,6 37,9 14,8 21,0 13,1 31,3 136,3 44,6 

11 1061,3 56,4 27,9 39,6 24,5 58,6 184,0 60,2 

12 860,2 45,7 20,5 29,1 26,1 62,4 136,5 44,6 

13 744,4 39,6 17,0 24,1 9,6 23,0 149,6 48,9 

14 992,3 52,7 26,8 38,0 20,1 48,1 184,3 60,3 

Jumlah 691,9 490,1 927,5 684,4 

Rata-rata 49,4 35,0 66,3 48,9 

 



 
 

Lampiran 8. Jumlah purin dari sumber protein nabati yang dikonsumsi pasien 

1. Pasien A 

waktu 
Jenis protein nabati Jumlah purin sumber protein nabati 

tahu (gram) tempe (gram) kacang (gram) 
Tahu 
(mg) 

Tempe 
(mg) 

Kacang 
(mg) 

Jumlah 
(mg) 

1 0,0 150,0 0,0 0,0 195,0 0,0 195,0 

2 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

3 240,0 0,0 0,0 240,0 0,0 0,0 240,0 

4 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

5 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

6 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

7 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

8 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

9 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

10 240,0 150,0 25,0 240,0 195,0 62,8 497,8 

11 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

12 160,0 100,0 0,0 160,0 130,0 0,0 290,0 

13 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

14 240,0 150,0 0,0 240,0 195,0 0,0 435,0 

JUMLAH 14 HARI 5137,8 

RATA-RATA 14 HARI 367,0 

 

2. Pasien B 

waktu 
Jenis protein nabati Jumlah purin sumber protein nabati 

tahu (gram) 
tempe 
(gram) 

kacang (gram) 
Tahu 
(mg) 

Tempe 
(mg) 

Kacang 
(mg) 

Jumlah 
(mg) 

1 40,0 50,0 10,0 40,0 65,0 25,1 130,1 

2 0,0 25,0 0,0 0,0 32,5 0,0 32,5 

3 40,0 0,0 10,0 40,0 0,0 25,1 65,1 

4 80,0 50,0 0,0 80,0 65,0 0,0 145 

5 120,0 75,0 0,0 120,0 97,5 0,0 217,5 

6 80,0 25,0 0,0 80,0 32,5 0,0 112,5 

7 40,0 25,0 0,0 40,0 32,5 0,0 72,5 

8 80,0 25,0 0,0 80,0 32,5 0,0 112,5 

9 0,0 25,0 0,0 0,0 32,5 0,0 32,5 

10 0,0 25,0 0,0 0,0 32,5 0,0 32,5 

11 0,0 50,0 0,0 0,0 65,0 0,0 65,0 

12 40,0 0,0 0,0 40,0 0,0 0,0 40,0 

13 0,0 25,0 0,0 0,0 32,5 0,0 32,5 

14 0,0 50,0 0,0 0,0 65,0 0,0 65,0 

JUMLAH 14 HARI 1155,2 

RATA-RATA 14 HARI 83,0 

 

 



 
 

Lampiran 9. Hasil Recall Pasien 

1. Pasien A 

 

 



 
 

2. Pasien B 

 



 
 

Lampiran 10. Hasil pemeriksaan kadar asam urat awal 

1. Pasien A 

 



 
 

2. Pasien B

 



 
 

Lampiran 11. Hasil pemeriksaan kadar asam urat akhir 

1. Pasien A 

 



 
 

2. Pasien B 

 



 
 

Lampiran 12. Surat ijin penelitian dari Poltekkes Kemenkes Malang 

 

  



 
 

Lampiran 13. Surat ijin penelitian dari Bangkesbangpol Kota Malang 

 



 
 

Lampiran 14. Surat ijin penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Malang 

 



 
 

Lampiran 15. Dokumentasi kegiatan 

1. Pasien A 

 
Kegiatan recall 
 

 
Kegiatan recall 
 

 
Pemeriksaan kadar asam urat awal 
 

 
Pemeriksaan kadar asam urat akhir 
 

 
Pengukuran tinggi badan 

 

 
Penimbangan berat badan 



 
 

2. Pasien B 

 
Kegiatan recall 
 

 
Penimbangan berat badan 

 
Pemeriksaan kadar asam urat awal 
 

 
Pemeriksaan kadar asam urat akhir 
 

 
Pengukuran tinggi badan 

 


